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Abstract 

Mungbean is one of the strategic annual food crops that needed by Indonesian people because of the 

high protein and minerals. Production of mungbean in Indonesia always decreases. Cultural 

improvements are needed to increase productivity i.e by appropriate fertilization and plant density. The 

experiment objective was to find out the optimum dosage of organic fertilizer and plant density for the 

growth and yield of mungbean. The experiment was carried out using factorial completely randomized 

design (CRD). The first factor treatments were organic fertilizer which consisted of 0, 5, 10, 15, and 20 

ton ha-1, while the second-factor treatments were planted density which consisted of 1 and 2 plants in 

the hole. Organic fertilizer of 5 ton ha-1 gave the best result for plant height, number of branches, 

flowering age, number of pods, fresh weight and dried straw, weight of 100 seeds, number and weight 

of seeds, small of seeds number and P nutrient uptake of the plant. The 2 plants per hole gave the best 

result for branches number, pods number and number of small seeds. Application of 5 ton ha-1 organic 

fertilizer and 1 plant per hole gave better yield. No interaction of organic fertilizer and plant density to 

mungbean growth and yield.  
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PENDAHULUAN  

 
Kacang hijau merupakan salah satu tanaman 

pangan sumber protein nabati. Kandungan protein 

kacang hijau sebesar 22% menempati urutan 

ketiga setelah kedelai dan kacang tanah (Purwono 

dan Hartono, 2005). Kacang hijau berumur genjah 

(55-65 hari), tahan kekeringan, variasi jenis 

penyakit relatif sedikit, dapat ditanam pada lahan 

kurang subur dan harga jual relatif tinggi serta 

stabil. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

(2015), produksi kacang hijau di Indonesia 

mengalami penurunan dari 341.342 ton tahun-1 

menjadi 271.463 ton tahun-1 (tahun 2011 

dibanding 2015). Berbagai faktor menyebabkan 
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penurunan produksi kacang hijau, antara lain 

kesuburan tanah rendah, alih fungsi lahan, faktor 

iklim tidak mendukung, dan praktik budidaya 

tidak tepat. Upaya peningkatan produktivitas 

kacang hijau dapat dilakukan dengan 

memperbaiki efisiensi pemupukan dan jumlah 

tanaman per lubang tanam. Pupuk organik 

mempunyai peran penting dalam memperbaiki 

sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Pupuk 

organik dapat menggemburkan tanah, memacu 

aktivitas mikroorganisme tanah dan membantu 

pengangkutan unsur hara ke dalam akar tanaman, 

meskipun ketersediaan unsur hara essensial 

(makro dan mikro) relatif lebih rendah daripada 

pupuk anorganik (Suwahyono, 2011). Sumber 
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pupuk organik antara lain pupuk kandang, pupuk 

hijau, dan kompos. Penggunaan pupuk kandang 

berupa kotoran (ayam dan sapi) dapat 

meningkatkan kandungan P tersedia dalam tanah 

sebesar 65,7% (Hossain et al., 2016). Unsur P 

menjadi penting bagi kacang hijau karena 

kemampuannya bersimbiosis dengan Rhizobium 

untuk mengubah N bebas dari udara menjadi N 

tersedia bagi tanaman.  

Ahmad et al., (2004) menyatakan kerapatan 

tanaman sangat mempengaruhi pertumbuhan dan 

hasil biji. Jumlah tanaman per lubang dapat 

digunakan untuk meningkatkan efisiensi 

penggunaan faktor lingkungan bagi tanaman. 

Kompetisi intraspesifik tanaman dapat terjadi 

akibat populasi tinggi karena jarak tanam rapat 

(Jahan dan Hamid, 2004). Penelitian bertujuan 

untuk menentukan dosis pupuk organik dan 

jumlah tanaman per lubang optimal bagi 

pertumbuhan dan hasil kacang hijau. 

 

METODE PENELITIAN 

 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober - 

Desember 2017 di lahan percobaan Fakultas 

Pertanian, Universitas Sebelas Maret, Jumantono, 

Karanganyar. Lokasi penelitian terletak pada 

koordinat 7o37’48,3” LS dan 110o56’51,2” BT 

dengan ketinggian tempat 170 m di atas 

permukaan laut. Tanah yang digunakan adalah 

tanah alfisol yang memiliki kandungan hara 

rendah sehingga termasuk dalam tanah marginal. 

Pelaksanaan penelitian meliputi pengolahan tanah 

minimal menggunakan cangkul, penyediaan 

benih kacang hijau varietas VIMA-1, penanaman 

dengan jarak tanam 40x20 cm, pemberian pupuk 

organik dan anorganik (pupuk urea, SP-36 dan 

KCl) dilakukan pada awal penanaman dengan 

cara dibenamkan di sekeliling lubang tanam. 

Pemeliharaan meliputi penyiraman, penjarangan, 

penyiangan, penanggulangan hama serta panen. 

Pengamatan pertumbuhan vegetatif melalui 

pengukuran tinggi tanaman, berat kering 

brangkasan melalui pengovenan selama 2x24 jam 

pada suhu 70 oC. Pengamatan generatif melalui 

waktu muncul bunga, jumlah polong, berat 100 

biji, jumlah dan berat biji per tanaman.  

Kondisi lingkungan penelitian homogen 

sehingga dirancang dengan metode Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan tiga 

ulangan. Faktor pertama berupa dosis pupuk 

organik 0, 5, 10, 15, 20 ton ha-1, dan faktor kedua 

berupa jumlah tanaman per lubang (1 dan 2), 

sehingga terdapat 30 satuan percobaan. 

Variabel yang diamati meliputi tinggi 

tanaman, jumlah cabang produktif, umur 

berbunga, jumlah polong, bobot segar 

brangkasan, bobot kering brangkasan (ditimbang 

setelah dioven 70 °C sehingga bobotnya konstan), 

berat 100 biji, jumlah biji per lobang tanam, berat 

biji per lobang tanam, jumlah biji kecil per lobang 

tanam dan serapan hara P tanaman. Hasil diukur 

berdasarkan berat biji yang dihasilkan setiap 

lubang tanam. Serapan hara P diukur pada fase 

vegetatif maksimum dengan metode Olsen 

melalui hasil perkalian P jaringan tanaman dengan 

berat kering tanaman. 

Data dianalisis statistik dengan menggunakan 

analisis keragaman dan dilanjutkan Uji Jarak 

Berganda Duncan (DMRT) pada taraf 

kepercayaan 95% untuk mengetahui beda nyata 

antar perlakuan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Uraian tentang kandungan pupuk organik yang 

digunakan disajikan pada Table 1. Pupuk organik 

yang dimaksud merupakan pupuk organik yang 

diproduksi oleh Laboratorium Lapangan 

Universitas Sebelas Maret di Jatikuwung. 

 

Table 1. Specification of utilized organic fertilizer 

No. Sifat Kimia Pupuk Hasil Satuan 

1. pH  8,70* - 

2. C-Organik 19,90* % 

3. N Total 1,72* % 

4. P2O5 2,10* % 

5. K2O 1,52* % 

6. C/N  11,57* - 
* Sudah sesuai dengan Peraturan Menteri Pertanian No.70/Permentan/SR.140/10/2011 tentang standar pupuk 

organik padat 

 

 

 



Caraka Tani: Journal of Sustainable Agriculture. 2018. 33(2), 89-95 91 

 

Copyright © 2018 Universitas Sebelas Maret 

Berdasarkan Table 2. terlihat bahwa tinggi 

tanaman pada dosis pupuk organik sebesar 10 ton 

ha-1 adalah tertinggi (18,53 cm), dan tidak berbeda 

nyata dibandingkan dengan dosis pupuk 5 ton ha-1 

(17,75 cm). Pemberian dosis pupuk organik 

sebesar 5 ton ha-1 mampu meningkatkan tinggi 

tanaman sebesar 55,32% dibandingkan dengan 

kontrol (tanpa dosis pupuk). Peningkatan tinggi 

tanaman dipengaruhi oleh ketersediaan unsur 

NPK yang sejalan dengan meningkatnya dosis 

pupuk organik yang diberikan (Susanti et al., 

2008). Figure 1. menunjukkan bahwa 

pertumbuhan tanaman lebih lambat terjadi 

pemberian pupuk organik (P1T1 dan P1T2). 

Pupuk organik memperbaiki kondisi tanah seperti 

menggemburkan tanah serta menyediakan unsur 

hara bagi pertumbuhan tanaman. Menurut 

Kresnatita et al. (2013), kondisi tanah yang baik 

akan menciptakan lingkungan tumbuh yang 

sesuai bagi pertumbuhan tanaman. 

Kacang hijau diberi pupuk organik dosis 10 

ton ha-1 tinggi tanaman mencapai tertinggi (18,53 

cm) , namun tidak berbeda nyata dengan dosis 5 

ton ha-1 (17,75 cm). Peningkatan tinggi tanaman 

dipengaruhi oleh ketersediaan unsur NPK sejalan 

dengan peningkatan dosis pupuk organik (Susanti 

et al., 2008). Tinggi tanaman sebagai indikator 

pertumbuhan menunjukkan bahwa tanaman  tidak 

diberi pupuk organik pertumbuhan lebih lambat 

(Figure 1). Pupuk organik memperbaiki kondisi 

tanah sehingga mampu menyediakan unsur hara 

bagi pertumbuhan tanaman. Menurut Kresnatita et 

al. (2013), kondisi tanah yang baik akan 

menciptakan lingkungan tumbuh yang sesuai bagi 

pertumbuhan tanaman. 

 

(a) (b) 
Figure 1. (a) Plant height of Mungbean on different organic fertilizer dosage with 1 plant per hole.  

(b) Plant height of Mungbean on different organic fertilizer dosage with 2 plant per hole. 

 
Keterangan : P = dosis pupuk, T = jumlah tanaman per lubang tanam, MST = minggu setelah tanam 
 

Jumlah cabang produktif tertinggi tampak 

pada dosis pupuk organik 10 ton ha-1 (17,83) tidak 

berbeda nyata dengan dosis 5 ton ha-1 (13,33) 

(Table 2). Choudhary et al. (2011) menyatakan 

bahwa pemberian pupuk organik dengan dosis 

0,85 ton ha-1 yang dikombinasi dengan 50% dosis 

pupuk anorganik meningkatkan ketersediaan 

nitrogen dan fosfor sehingga mempengaruhi 

pembentukan cabang tanaman. Jumlah cabang 

produktif pada kerapatan 2 tanaman per lubang 

33,6% lebih tinggi dibandingkan kerapatan 1 

tanaman per lubang tanam (Table 3). Menurut 

Melati et al. (2008), populasi tanaman rendah 

tidak mendorong perbaikan pertumbuhan 

tanaman dengan persaingan antar tanaman 

berkurang. 

Pupuk organik menstimulasi percepatan fase 

pembungaan tanaman. Fase berbunga pada 

tanaman diberi pupuk organik adalah 35 hari 

setelah tanam (HST), sedangkan tanpa pemberian 

pupuk organik adalah 37 HST. Fosfor berperan 

penting dalam proses metabolisme termasuk 

mempercepat proses pembungaan (Hidayat, 

2008).  

Berat segar brangkasan dipengaruhi oleh 

kandungan air pada sel-sel tanaman. Berat segar 

brangkasan tertinggi tampak pada dosis pupuk 

organik 10 ton ha-1 (20,97 gram per lubang tanam) 

dan tidak beda nyata dengan dosis pupuk 5 ton ha-

1 (19,19 gram per lubang tanam). Rachmadhani et 

al. (2014) menyatakan bahwa perlakuan taraf 

pemupukan organik tidak menyebabkan 

perbedaan penyerapan air dan penimbunan hasil 
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fotosintesis. Berat kering brangkasan tertinggi 

tampak pada dosis pupuk organik 20 ton ha-1 (8,72 

gram per lubang tanam) yang tidak berbeda nyata 

dengan dosis pupuk 5 ton ha-1 (6,74 gram per 

lubang tanam). Semakin tinggi berat kering 

brangkasan menunjukkan bahwa proses 

fotosintesis berjalan baik. Berat brangkasan segar 

dan kering tertinggi berbeda karena kandungan air 

dalam tumbuhan sehingga berat kering 

brangkasan pada dosis 20 ton ha-1 lebih tinggi. 

Menurut Hardjoloekito (2009), berat kering 

tanaman tergantung dari laju respirasi dan laju 

fotosintesis serta unsur hara yang diserap 

tanaman. 

  

Table 2. Effect of organic fertilizer dosage on mungbean fosfat absorbtion, growth and yield 

Variabel pengamatan 
Perlakuan dosis pupuk organik (ton ha-1) 

0 5 10 15 20 

Tinggi tanaman (cm) 7,93a 17,75b 18,53b 17,93b 15,28b 

Jumlah cabang produktif (cabang) 4a 13,33b 17,83b 14,83b 13,83b 

Umur berbunga (hari) 36,67b 35a 35a 35a 35a 

Berat segar brangkasan (g/tanaman) 1,65a 19,19b 20,97b 22,70b 22,92b 

Berat kering brangkasan (g/tanaman) 0,89a 6,74b 7,44b 7,66b 8,72b 

Jumlah polong (polong) 6,67a 35,50b 37b 39b 42b 

Berat 100 biji (g) 4,67a 5,52b 5,23ab 5,71b 5,25ab 

Jumlah biji normal(butir) 58,50a 271b 316b 266b 313b 

Berat biji (g/tanaman) 2,66a 13,59b 14,10b 13,77b 14,48b 

Jumlah biji kecil (butir) 7,17a 42,83a 30,33a 34,50a 35,83a 

Serapan hara P tanaman (g/tanaman) 0,20a 3,26b 3,01b 3,93b 4,34b 

Keterangan:  Angka dalam baris sama diikuti huruf sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 

kepercayaan 95% menurut uji DMRT.  

 

Table 3.  Effect of number plant per hole on number of productive branch, pod and small seed 

Variabel pengamatan 
Perlakuan jumlah tanaman per lubang tanam 

1 2 

Jumlah cabang produktif  10,93a 14,60b 

Jumlah polong   27,87a 36,20b 

Jumlah biji kecil       23a 37,27a 
Keterangan:  Angka pada baris sama diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 

kepercayaan 95% menurut uji DMRT.  

 

Jumlah polong kacang hijau pada dosis pupuk 

organik 20 ton ha-1 adalah tertinggi (42) tidak 

berbeda nyata dengan dosis pupuk 5 ton ha-1 

(35,50). Pengelolaan pemupukan merupakan 

komponen penting dalam budidaya yang 

berpengaruh terhadap pertumbuhan, 

perkembangan dan hasil kacang hijau 

(Asaduzzaman et al., 2008). Berdasarkan Table 3. 

terlihat bahwa kerapatan 2 tanaman per lubang 

tanam menghasilkan polong nyata lebih banyak 

29,8% dibandingkan kerapatan 1 tanaman per 

lubang tanam. Menurut Bunyamin dan 

Awaluddin (2013), makin tinggi populasi 

tanaman, sampai batas tertentu masih 

meningkatkan hasil. 

Jumlah biji kacang hijau tergantung pada 

jumlah polong yang dihasilkan, namun tidak 

semua polong menghasilkan biji penuh karena 

faktor lingkungan. Jumlah biji tertinggi terlihat 

pada dosis pupuk organik 10 ton ha-1 yang tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan dosis pupuk 

organik 5, 15 dan 20 ton ha-1. Tanpa pupuk 

organik memberikan jumlah biji terendah (Table 

2.). Pemberian pupuk organik meningkatkan 

ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan dalam 

pembentukan biji. Bahan organik dalam kompos, 

pupuk kandang, pupuk hijau dan residu tanaman 

dapat menyediakan nutrisi bagi pertumbuhan dan 

hasil panen, serapan hara, kualitas biji serta 

kesuburan tanah (Shukla dan Tyagi, 2009). 
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Berat 100 biji berhubungan dengan kualitas 

biji yang dihasilkan tanaman. Berat 100 biji yang 

diberi pupuk organik dengan dosis 15 ton ha-1 

adalah tertinggi (5,70 gram) yang tidak berbeda 

nyata terhadap dosis pupuk organik 5 ton ha-1 

(5,52 gram). Tanpa pupuk organik menghasilkan 

berat 100 biji terendah (4,67 gram). Berat 100 biji 

dipengaruhi oleh ketersediaan hara dan 

kemampuan tanaman menyerap, misal fosfor 

dalam fase pengisian biji. Fosfor merupakan 

komponen penting penyusun senyawa untuk 

transfer energi (ATP dan nukleoprotein lain), 

untuk sistem informasi genetik (DNA dan RNA), 

untuk membran sel (fosfolipid), dan fosfoprotein 

(Lambers et al., 2008). Berat 100 biji yang 

dihasilkan dipengaruhi oleh jumlah cabang 

produktif dan jumlah polong tanaman (Ohorella, 

2011). 

Pemberian pupuk organik berpengaruh nyata 

terhadap hasil biji kacang hijau. Berat biji 

tertinggi dihasilkan pada pemberian pupuk 

organik dosis 20 ton ha-1 (14,48 gram /tanaman) 

yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan dosis 

5, 10 dan 15 ton ha-1. Berat biji terendah 

dihasilkan pada perlakuan tanpa pupuk organik 

(Table 2.). Berat biji tanaman kacang hijau 

ditentukan oleh faktor genetik, praktek agronomi 

yang baik, dan kondisi lingkungan (Ali et al., 

2010). Menurut Hidayat (2008), suplai fosfor 

dalam organ tanaman meningkatkan metabolisme 

dalam tanaman, terutama pada fase pengisian biji 

dapat meningkatkan berat biji.  

 

 
Figure 2. Correlation test of seed weight and nutrition absorbtion 

 

Serangan pada fase pertumbuhan polong dan 

perkembangan biji menyebabkan polong dan biji 

kempis serta menyebabkan biji menjadi hitam 

(Bayu dan Tengkano, 2014). Serapan hara oleh 

tanaman berpengaruh pada berat hasil biji (Figure 

2.). Konsentrasi suatu unsur hara dalam tanaman 

merupakan hasil interaksi semua faktor yang 

mempengaruhi penyerapan unsur tersebut dalam 

tanah. Hara fosfor (P) berperan penting dalam 

proses fotosintesis, asimilasi dan respirasi 

(Liferdi, 2009). Serapan tertinggi hara P oleh 

tanaman ditunjukkan pada perlakuan pupuk 

organik dosis 20 ton ha-1 (4,34 g/tanaman), yang 

tidak berbeda nyata dengan dosis 5, 10 dan 15 ton 

ha-1. Serapan hara terendah tampak pada 

perlakuan tanpa pupuk organik (Table 2.). 

Menurut Afandi et al., (2015), pemberian bahan 

organik berupa kotoran ayam, kotoran sapi dan 
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kompos meningkatkan serapan P tanaman secara 

nyata. Menurut Kumawat et al. (2009), pemberian 

pupuk P memperbaiki serapan dan translokasi 

hara N, P dan K pada fase reproduksi. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Kesimpulan 

Pemberian pupuk organik dan kerapatan 

tanaman tidak berinteraksi terhadap pertumbuhan 

dan hasil biji kacang hijau. Tanggapan 

pertanaman kacang hijau populasi rapat (dua 

tanaman per lubang) dan populasi renggang (satu 

tanaman per lubang) terhadap pupuk organik 

relatif sama. Peningkatan hasil terjadi bila 

tanaman dipupuk organik dibandingkan dengan 

tidak dipupuk. Pupuk organik untuk kacang hijau 

cukup 5 ton ha-1 dengan hasil mencapai sekitar 1,3 

– 1,4 ton ha-1. Serapan P tanaman berkorelasi 

nyata dengan hasil biji. 

 

Saran 

Pengelolaan budiaya kacang hijau dapat 

dilakukan dengan penanaman satu tanaman per 

lubang tanam serta penggunaan pupuk organik 

(kandang ayam) sebesar 5 ton ha-1. 
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